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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Dgsk konsumen dalam
mengkonsumsi Habbatussauda cap Kurma Ajwa di KabopRurworejo; 2)
Sikap konsumen terhadap habbatussauda cap Kurma; Ajan 3) Pengaruh
motivasi, persepsi, dan sikap terhadap keputusargkoeasumsi Habbatussauda
cap Kurma Ajwa. Jumlah sampel dalam penelitian @da®7 responden.
Penelitian menggunakan metode analisis deskrigtiflisis sikap Angka ldeal,
dan regresi berganda. Pemilihan lokasi penelitiankditan secargurposive dan
pengambilan sampel secgqudgement sampling.

Konsumen sebagian besar beralasan mengkonsumsiatdasauda cap
Kurma Ajwa karena alasan kesehatan (64,95%). Lasgonden mengkonsumsi
habbatussauda Cap Kurma Ajwa sebagian besar 1 tsdmpai kurang dari 3
tahun (45,36%).

Sikap konsumen terhadap Habbatussauda cap Kurma Ag@besar 2,12
yang terletak pada posisi kurang dari 6,294 artingigkap konsumen
Habbatussauda cap Kurma Ajwa sangat baik. AtriladapHabbatussauda cap
Kurma Ajwa yang terdiri dari aroma, harga dan keanaditerima dengan baik
oleh konsumen.

Hasil analisis regresi diketahui bahwa koefisietedeinasi sebesar 0,479
(47,9%). Hal ini berarti sebesar 47,9% keputusansdimen mengkonsumsi
Habbatussauda cap Kurma Ajwa dapat dijelaskanva@ehbel motivasi, persepsi
dan sikap. Selebihnya sebesar 52,1% keputusan mamsumengkonsumsi
Habbatussauda cap Kurma Ajwa dipengaruhi oleh akeariabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model.

Variabel yang berpengaruh nyata pada keputusarukues mengkonsumsi
Habbatussauda cap Kurma Ajwa adalah persepsi karsudan motivasi
konsumen. Sikap konsumen tidak berpengaruh terh&dpptusan konsumen
mengkonsumsi Habbatussauda cap Kurma Ajwa.

Kata Kunci : Habbatussauda, Sikap, dan Keputusan Konsumen
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PENDAHULUAN

Banyak jenis suplemen di pasaran dan salah satensep yang banyak
dipilih konsumen adalah suplemen herbal. Adanyad&asan untuk hidup sehat
mendorong konsumen lebih memilih produk herbalpdata obat-obatan kimia.
(Anonim, 2012). Keunggulan suplemen herbal adaltgk sampingnya yang
relatif lebih kecil bahkan ada yang tidak memiktek samping sama sekali jika
digunakan secara tepat.

Salah satu suplemen herbal yang banyak dikonsurasyamakat adalah
habbatussauda. Habbatussauda merupakan suplenteth yeng berbahan baku
jintan hitam Q(igella sativa). Banyak merek habbatussauda yang terdapat di
pasaran. Berdasarkan survei pendahuluan yang Hdakierhadap konsumen di
Kabupaten Purworejo, diketahui bahwa Habbatussacala Kurma Ajwa
merupakan suplemen herbal yang paling banyak diligdrdasarkan Ilatar
belakang tersebut maka penelitian ini menganalig@nbaran konsumsi
habbatussauda, sikap konsumen, dan faktor-faktay g@empengaruhi keputusan

konsumen mengkonsumsi Habbatussauda cap Kurma Ajwa.

METODE PENELITIAN

A. Metode Dasar
Metode penelitian yang digunakan pada penelitiarad@alah metode
deskriptif analisis. Data dalam penelitian dikunkaum, disusun, dijelaskan
dan dianalisis (Surachmad, 1990 : 34).

B. Metode Analisis

1. Model Sikap Angka ldealThe Ideal-Point Model)

Model angka ideal dirumuskann sebagai berikut:

n

Ab= ¥ Wil li-Xi |
i=1
Keterangan :
Ab = sikap terhadap suatu merek
Wi = tingkat kepentingan ke- i

li = performance ideal atribut ke- i
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Xi kepercayaan terhadap atribu- i dari suatu mere

jumlah atribut yang dievaluasi oleh konsui

Instrumen untuk mengukur tingkat kepentingan (Habbatussauda c:
Kurma Ajwa adalal

Aroma

Sangat Pentir 5 |4 |3 |2 |1 | SangatTidak Pentil
Harga

Sangat Pentir 5 4 3 2 1 Sangat Tidak Pentil
Kemasan

Sangat Pentir 5 4 3 2 1 Sangat Tida Penting

Instrumen untuk mengukur unsur perfonce ideal (li) dan unsur
kepercayae (Xi) Habbatussauda cap Kurma Ajwa ade

Aroma

Sangat Tidal 5 4 3 2 1 Sangat Menyeng
Menyengat

Harga

Sangat Mura 5 4 3 2 1 Sangat Mahi
Kemasan Sangat Tidal
SangaMenarik 5 4 3 2 1 Menarik

Semakin kecil nilai Ab (mendekati nol) maka sikapng&umer
terhadap produkHabbatussauda cap Kurma Ajwa semakin L
Sebaliknya jika nilai Ab semakin besar maka masia gap yang lebs
antara apa yandiinginkan dengan apa yang dirasakan konsui
Kriteria sikap konsumen dihitung dengan skala timemerik dengal
rumus :

_ Wi (Ii-1)

skala

X

Skala linear numerik

0<Ab < x sangat baik  (5)
X < Ab < 2x baik 4)
2x < Ab <3x netral 3)
3x< Ab < 4x buruk (2)
4x < Ab < 5x sangat buruk (1)
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2. Metode Regresi Berganda
Persamaan garis regresi dalam penelitian ini adalah
Y = a+by X+ DXz + X3

Keterangan :

Y = Keputusan Konsumen
X1 = Motivasi

Xo = Persepsi

X3 = Sikap

by, bs = Koefisien regresi

a = Konstanta

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Konsumen dalam Mengkonsumsi Habbatussauda Cap Kurma
Ajwa di Kabupaten Purworego
1. ProsesKeputusan Pembelian

Pembelian terhadap suatu produk atau barang alakukian
apabila konsumen telah melakukan pertimbangannpeaingan tertentu.
Alasan terbanyak responden mengkonsumsi Habbatlssap Kurma
Ajwa adalah kesehatan yaitu sebanyak 63 orang 6¢),9Ada juga
beberapa konsumen yang memilih alasan harga t&gandibanding
dengan merk lain. Kebanyakan responden mengkonddatdiatussauda
cap Kurma Ajwa antara 1 sampai kurang dari 3 tafaitu 44 orang atau
45,36%.

Faktor pendorong mengkonsumsi Habbatussauda capakgjwa
dipengaruhi oleh responden sendiri maupun oramg Beébagian besar
yang mempengaruhi responden adalah teman. Halam@nk sebagian
besar teman responden mengkonsumsi Habbatussgudéuoaa Ajwa
dan mereka memberikan informasi tentang manfaatkgpada
responden. Faktor kedua yang mendorong respondergkomesumsi
habbatussauda adalah diri sendiri. Faktor ketigag yaempengaruhi
responden dalam mengkonsumsi habbatussauda adatfiarga

dikarenakan keluarga merupakan orang-orang yanggpdékat dengan
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responden dan intensitas bertemu lebih banyakhgghimemudahkan
dalam berkomunikasi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh respomierasa puas
setelah mengkonsumsi Habbatussauda cap Kurma K@veikan harga
Habbatussauda cap Kurma Ajwa tidak mempengaruporeen dalam
mengkonsumsi Habbatussauda cap Kurma Ajwa. SebaQesar
responden tetap membeli Habbatussauda cap Kurma Apeskipun
harganya naik. Hal ini dikarenakan Habbatussauqa Kaiarma Ajwa
sudah memenuhi harapan konsumen.

2. Sikap Konsumen Terhadap Habbatussauda Cap Kurma Ajwa
a. Tingkat Kepentingan Konsumen Terhadap Atribablbatussauda
Cap Kurma Ajwa

Tabel 1.
Skor Evaluasi\(i) Tingkat Kepentingan Responden Terhadap
Habbatussauda Cap Kurma Ajwa (n=97)

No Atribut Total Rata-rata (Wi) Ranking
1 Aroma 337 3,47 2
2 Harga 405 4,18 1
3 Kemasan 314 3,24 3

Sumber: Analisis Data Primer (2013)

Pertimbangan utama konsumen dalam mengkonsumsi
Habbatussauda cap Kurma Ajwa adalah harga. Halisgbabkan
konsumen dapat mengetahui alokasi dana untuk membel
Habbatussauda cap Kurma Ajwa. Semakin mahal hargkam
semakin besar anggaran untuk membeli Habbatussapd&urma
Ajwa. Atribut harga mempunyai nilai 405. Posisi kadadalah
aroma dengan total 337. Aroma dianggap cukup pgriterena
aroma yang menyengat dapat menurunkan selera kensuntuk
mengkonsumsi. Sedangkan posisi ketiga adalah kembigai total

sebesar atribut kemasan adalah 314.
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b. Performance Ideal dan Kepercayaan Atribut pada Hoes
Terhadap Habbatussauda Cap Kurma Ajwa

Tabel 2
Performance ldeal dan Kepercayaan Konsumen Terhsimidooit
Aroma, Harga, Kemasan Habbatussauda Cap Kajwza

Ideal K eper cayaan
Aroma (1) Konsumen (Xi) N | [li-Xi]
Jumlah | Rata-rata | Jumlah | Rata-rata
Aroma 332 3,42 343 3,54| 97 0,12
Harga 409 4,22 401 4,13| 97 0,09
Kemasan 320 3,30 328 3,38| 97 0,08

Sumber :Analisis Data Primer (2013)

Aroma merupakan suatu bau yang menjadi ciri khassdatu
produk. Angka performance ideal atribut aroma sabe3,42
sedangkan kepercayaan konsumen terhadap atribmaa®54.
Kesenjangan atau gap sebesar 0,12 atau kuran@,8arang berarti
atribut aroma telah dianggap memenuhi keinginarskoren.

Harga merupakan suatu nilai mata uang yang dihitlemgan
rupiah. Performance ideal atribut harga sebesa? 4g&langkan
angka kepercayaan konsumen terhadap atribut halgiaha4,13.
Gap atau kesenjangannya sebesar 0,09 (tidak miel@/ih yang
berarti harga telah memenuhi keinginan konsumen.

Kemasan merupakan tampilan terluar yang membungkatsi
produk dengan tujuan untuk melindungi produk dataaa,
guncangan, dan benturan-benturan terhadap bemd&kiformance
ideal atribut kemasan sebesar 330 dan kepercayaasumen
terhadap atribut kemasan adalah 3,38. Kesenjartgargap sebesar
0,08 (tidak melebihi 0,50) berarti kemasan sudatuaedengan
keinginan konsumen. Konsumen menilai kemasan Habbatida
cap Kurma Ajwa cukup menarik dan terjamin kebersilya karena

tutup kemasannya mempunyai dua lapis.
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Sikap Konsumen Terhadap Habbatussauda Cap Kurma

Tabel 3
Sikap Konsumen Terhadap Habbatussauda Cap Kurma
Atribut Tingkat ni - Xil Wi/li-Xi/
K epentingan (Wi)

Aroma 3,47 0,1z 0,42
Harga 4,18 0,0¢ 0,38
Kemasa 3,24 0,0¢ 0,26
Sikap (Ab) 1,06

Sumber : Analisis Data Primer (20

Kriteria sikap konsumen terhadiHabbatussaudcap Kurma

Ajwa dinilai dengan skala linier numerik, ya

_ EWi (1i-1)

skala

X

3470(3,42-1)+ 4,18(4,22-1)+ 3,24 (330 —-1)

X =

5

— 29,31
X =
3

X = 5,86:

Skala linier numerik
0< Ab < 5,86:
5,862< Ab < 11,72
11,724< Ab < 17,58
17,586< Ab < 23,44
23,448< Ab < 29,31

: sangat baik

. baik

. netral

: buruk

: sangat buruk

(5)
(4)
(3)
(2)
(1)

Nilai sikap konsumen terhadapabbatussaudcap Kurma

Ajwa adalah 1,06 yang berarti

sikap konsumen

texh

Habbatussaudcap Kurma Ajwa sangat bailGap antara harap:

dan kenyataan yang dirasakan dari atribabbatussauccap Kurma

Ajwa kecil, yang berarti atribut tersebut sesuai denbarapar

konsume.

3. Uji Asums Klasik

Berdasarkan uji normalitas data diketahui bahwa tatdistribus

normal. Cata terdistribusi normal jikrasio skewness dar rasio kurtosis

berada diantar-2 hingga +2. Hasil uji normalitadiketahu bahwarasio

skewness = 1,204 darrasio kurtosis = 0,489 nilainya berada diante-2

dan +2, sehing(semua datdalam penelitian ini terdistribusi norrr
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Uji autokorelasi, multikolinearitas dan heterosksttkdtas
menunjukkan bahwa model tidak terjadi autokorelasiltikolinearitas
dan heteroskedastisitas.

Nilai DW pada ujiautokorelasi yang dihasilkan dari model regresi
adalah 1,871. Sedangkan dari tabel DW dengan gngi 0,05 dan
jumlah data (n) = 97, serta k = 3 (k adalah jumiahabel independen)
diperoleh nilai dL sebesar 1,613 dan dU sebes&61 Karena nilai DW
(1,871) berada lebih besar dari nilai dL dan dWhgyderarti tidak ada
autokorelasi.

Suatu model dikatakan memiliki gejala multikolinias jika nilai

VIF lebih besar dari 10. Berdasarkan hasil anatigissumsi klasik (uiji
multikolinieritas) menunjukkan nilai VIF dari variabel ;X(motivasi
konsumen), X (persepsi konsumen) dan ; X(sikap konsumen)
kesemuanya nilainya kurang dari 10 sehingga modalisas regresi
dalam penelitian ini terbebas dari masatalftikolinieritas.

Suatu model regresi terbebas dari masakieroskedatisitas jika
nilai t statistik dari seluruh variabel penjeladakk ada yang signifikan
secara statistik. Berdasarkan hasil analisis upmess klasik (uji
heteroskedastisitas) menunjukkan bahwa nilai variabel penjelag X
0,272; % = -0,041 dan X = 0,575 signifikansic 0,05 hasilnya lebih
besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan selurulbeh penjelas tidak
ada yang signifikan secara statistik oleh karemamnbdel regresi dalam
penelitian ini tidak mengalami masalladter oskedatisitas.

4. Pengujian Hipotesis
a. Koefisien Determinasi (&

Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan rédjusted R
sguare. Koefisien determinasi sebesar 0,514 (51,4%) hbebartd%
keputusan konsumen mengkonsumsi Habbatussauda oapaK
Ajwa dijelaskan oleh variabel motivasi, persepsin daikap,
selebihnya 48,6% dipengaruhi oleh variabel-variddial yang tidak

dimasukkan dalam model.
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b. UjiF
Uji F menunjukkan nilai F hitung = 34,803 dengagnsgikan
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti motivasi,sppsi, dan sikap
secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadaptudapu

konsumen dalam mengkonsumsi Habbatussauda cap KAjwaa

c. Ujit
Tabel 4
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel Koef. SE Std. Koef T Sig
Kostanta 0,593 0,256 2,315 | 0,023
Motivasi 0,188 0,078 0,180 2,417 | 0,018**
Konsumen
Persepsi 0,600 0,069 0,653 8,743 | 0,000***
Konsumen
Sikap 0,056 0,036 0,111 1,558 | 0,123
Konsumen

Sumber : Data Primer 2013
Keterangan : *** signifikan pada tingkat kepercay&9%
** signifikan pada tingkat kepercayaan 95%

Model persamaan regresi berganda keputusan konsumen
mengkonsumsi Habbatussauda cap Kurma Ajwa adalah:
Y =0,593 + 0,188 X+ 0,600 % + 0,056 %

Motivasi konsumen berpengaruh nyata positif padgkat
kepercayaan 99% terhadap keputusan konsumen dalam
mengkonsumsi Habbatussauda cap Kurma Ajwa. Kogefisgresi
sebesar 0,188 mempunyai makna bahwa apabila skdivasio
konsumen bertambah sebesar 1 maka akan terjadighetan skor
keputusan mengkonsumsi Habbatussauda cap Kurma #givesar
0,188. Motivasi konsumen berpengaruh nyata karemmaslmen
menganggap menjaga kesehatan sangat penting deogan
mengkonsumsi habbatussauda Cap Kurma Ajwa.

Persepsi konsumen berpengaruh nyata positif padgkai
kepercayaan 95% terhadap keputusan konsumen dalam
mengkonsumsi Habbatussauda cap Kurma Ajwa. Kogefisgresi

sebesar 0,600 mempunyai makna bahwa apabila sksepse

Faktor-Faktor Yang... - Murtiningsih dkk 60



SURYA AGRITAMA Volume 2 Nomor 1 Maret 2013

konsumen bertambah sebesar 1 maka akan terjadigbatan skor
keputusan mengkonsumsi Habbatussauda cap Kurma #givesar
0,600. Perspsi konsumen berpengaruh nyata karemguiken
menganggap harga habbatussauda Cap Kurma Ajwa mebrah
dari pada habbatussauda merk lain.

Sikap konsumen berdasarkan uji t tidak berpengtatitadap
keputusan konsumen dalam mengkonsumsi Habbatusseapla
Kurma Ajwa. Sikap konsumen tidak berpengaruh teapad
keputusan konsumen dalam mengkonsumsi Habbatusseapla
Kurma Ajwa karena konsumen mengkonsumsi habbatdas@ap

Kurma Ajwa disesuaikan dengan kebutuhan konsumen.

PENUTUP

A. Simpulan

1.

Alasan konsumen mengkonsumsi Habbatussauda cap aKujwa
sebagian besar adalah kesehatan, lama mengkonantag 1-3 tahun,
faktor yang paling banyak mempengaruhi konsumenahd&éeman,
seluruh responden merasa puas setelah mengkonsiabbatussauda
cap Kurma Ajwa. Kenaikan harga tidak mempengaresponden dalam
mengkonsumsi Habbatussauda cap Kurma Ajwa.

Sikap konsumen Habbatussauda cap Kurma Ajwa selZe$ar yang
terletak pada posisi kurang dari 6,294 artinya sikansumen sangat
baik. Semua atribut pada habbatussauda Cap Kurma dgpat diterima
konsumen dengan baik.

Variabel yang berpengaruh nyata terhadap keputkeasumen dalam
mengkonsumsi Habbatussauda cap Kurma Ajwa motolasipersepsi.
Sikap konsumen tidak berpengaruh terhadap keputdsarsumen

mengkonsumsi Habbatussauda cap Kurma Ajwa.
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B. Saran

1. Perlu meningkatkan promosi di berbagai media agasyarakat lebih
mengenal Habbatussauda Cap Kurma Ajwa, yaitu dengem memasang
iklan di televisi, radio, majalah, koran, dan léam.

2. Perusahaan perlu memperbaiki kemasan Habbatus€apl&urma Ajwa
agar lebih menarik konsumen untuk mengkonsumsi ykotersebut,
misalnya dengan menambahkan gambar atau warna-yamgebervariasi.

3. Perusahaan perlu memvariasikan jenis Habbatussaadakurma Ajwa
misalnya dengan mencampurkan dengan sirup atau ragdu dapat
dikonsumsi anak-anak.

4. Perlu memperhatikan ukuran kapsul Habbatussauds&aebagian orang
menganggap bahawa ukuran kapsul Habbatussauda GapaKAjwa

terlalu besar.
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